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ABSTRAK

Siti Rodiyah, 2012, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Menghitung Luas
Persegi Panjang Melalui Media Papan Berpaku Kelas IIT MI Islamiyah
Sidoarjo.

Latar belakang dalam penelitian ini yaitu berdasarkan hasil pengamatan di MI
Islamiyah Sidoarjo adalah (1) Siswa masih kesulitan untuk membedakan antara
rumus luas persegi panjang dengan keliling persegi panjang, (2) Siswa masih
kesulitan untuk membedakan antara rumus luas persegi panjang dengan luas persegi,
(3) Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah (1) Bagaimana hasil belajar siswa dalam menghitung luas
persegi panjang di kelas III MI Islamiyah Sidoarjo, (2) Bagaimana penerapan media
papan berpaku dalam menghitung luas persegi panjang di kelas IIT MI Islamiyah
Sidoarjo, (3) Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam menghitung luas
persegi panjang melalui media papan berpaku di kelas III MI Islamiyah Sidoarjo.
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam
menghitung luas persegi panjang di kelas III MI Islamiyah Sidoarjo, (2) Untuk
mengetahui penerapan media papan berpaku dalam menghitung luas persegi panjang
di kelas OI MI Islamiyah Sidoarjo, (3) Untuk mengukur terjadinya peningkatan hasil
belajar siswa dalam menghitung luas persegi panjang melalui media papan berpaku di
kelas I MI Islamiyah Sidoarjo.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK (Penelitian
Tindakan Kelas) dengan pendekatan mixed methods yaitu memadukan antara analisis
data kualitatif dan data kuantitatif Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus
dilaksanakan melalui 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Data penelitian diperoleh melalui tes, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data tes hasil belajar siswa dianalisis berdasarkan prosentase KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal). Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas III
MI Islamiyah Sidoarjo yang berjumlah 19 siswa. Penelitian ini menggunakan uji
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas menggunakan validitas isi dengan
pendekatan expert judgment. Uji reliabilitas dalam penelitian ini mencapai derajat
sangat reliabel dengan nilai standardized item mencapai 0,836.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut (1) Berdasarkan hasil dokumentasi
daftar nilai ulangan harian siswa kelas [II MI Islamiyah Sidoarjo dapat dilihat dari
nilai rata-rata sebesar 69,15 dengan prosentase KKM 50% siswa yang tuntas dan 50%
siswa yang tidak tuntas. (2) Media papan berpaku dalam penelitian ini telah
dilaksanakan dengan baik pada siklus I dan siklus II. Namun pada siklus I terdapat
revisi pada aspek metode pembelajaran. (3) Terdapat peningkatan hasil belajar siswa
pada materi menghitung luas persegi panjang mata pelajaran matematika kelas Il MI
Islamiyah Sidoarjo dengan kategori Sangat Baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata pada siklus I sebesar 75,25 dengan prosentase KKM sebesar 75%. Sedangkan
nilai rata-rata pada siklus II sebesar 87,25 dengan prosentase KKM sebesar 100%.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam memaksimalkan hasil pembelajaran siswa di kelas, seharusnya

guru mengetahui prinsip cara belajar siswa aktif dalam pembelajaran

matematika, diantaranya adalah bahwa:'

I. Setiap konsep baru selalu diperkenalkan melalui kerja praktek yang

cukup, maksudnya adalah:

a.

Penyampaian materi dimulai dari hal-hal yang konkrit dan mengarah
ke hal-hal yang abstrak.

Pengalaman siswa melalui kerja praktek merupakan hal yang
diutamakan.

Pengalaman langsung yang dialami siswa akan membawanya pada
tingkat memahami.

Pemberian tugas atau latihan menyelesaikan soal kepada siswa

merupakan salah satu jalan untuk meningkatkan pemahaman siswa.

2. Kerja praktek merupakan bagian dari keseluruhan pembelajaran

matematika. Dengan kerja praktek pengalaman siswa akan bertambah.

! Lisnawaty Simanjutak, Metode Mengajar Matematika I, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993), 81-83.



3. Penerapan konsep baru melalui praktek kerja harus dilakukan berulang
kali dan bervariasi.

4. Pemberian kesempatan untuk mengemukakan pertanyaan dan hasil
penemuan bagi siswa perlu diberikan.

5. Mempergunakan  pengalaman  sehari-hari dalam  pembelajaran
matematika.

Dari semua prinsip cara belajar matematika di atas, bahwasannya
dalam melihat hasil belajar siswa tidak hanya dari hasil yang dikerjakan siswa,
tetapi juga harus dilihat dari proses kegiatan pelajaran atau keaktifan dalam
bekerja.

Selama ini matematika biasanya dianggap sebagai pelajaran yang
paling sulit oleh anak-anak maupun orang dewasa.? Di sekolah, banyak murid
tampaknya menjadi tidak tertarik dengan matematika, sehingga sering kali
nilai matematika siswa lebih rendah daripada mata pelajaran yang lain.
Berdasarkan hasil pengamatan di kelas III MI Islamiyah Kramat Jegu
Sidoarjo, terdapat beberapa kendala yang mempengaruhi hasil belajar siswa di
kelas III MI Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo kurang maksimal, diantaranya
yaitu:

1. Siswa masih kesulitan untuk membedakan antara rumus luas persegi

panjang dengan keliling persegi panjang.

2 Daniel Mujis dan David Reynolds, Effective Teaching, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 332.



2. Siswa masih kesulitan untuk membedakan antara rumus persegi panjang
dengan persegi.
3. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.’

Dari kendala tersebut, dapat diketahui ada 50% siswa yang
mendapatkan nilai di atas batas lulus, dan 50% siswa yang mendapatkan nilai
di bawah batas lulus. Ini berarti sebagian besar siswa mendapatkan nilai
rendah. Hal-hal tersebut melatarbelakangi penelitian ini.

Dengan demikian, peneliti menawarkan solusi untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dengan menggunakan media papan berpaku dalam
menghitung luas persegi panjang. Menurut Jean Piaget, mengajar anak yang
berada pada tahapan konkrit operasional, membutuhkan penggunaan bantuan
yang bersifat konkrit dan visual.' Hal ini dilaksanakan agar proses
pembelajaran matematika lebih efektif dan efisien.’ Alasan peneliti dalam
penggunaan media papan berpaku ini, karena membantu siswa untuk
memperkenalkan suatu masalah atau suatu pokok baru, memindahkan suatu
pikiran ke dalam situasi yang nyata, dan meningkatkan minat dan mendorong
siswa untuk memperhatikan sesuatu.®

Media papan berpaku merupakan media pembelajaran matematika

yang relevan dengan materi menghitung luas persegi panjang. Media papan

* Wawancara dengan Ibu Khusnul selaku guru mata pelajaran matematika kelas 111 Ml Islamiyah
Kramat Jegu Sidoarjo, Kamis di kantor Ml Islamiyah Kramat Jegu tanggal 31 Mei 2012.

4

Alfinar Aziz, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Proyek Pembibitan Calon Tenaga Kependidikan

Departemen Agama RI, 2003), 18.
5 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada (GP) Press, 2008), 24.

6

Subari, Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 102,



berpaku terbuat dari papan kayu berbentuk persegi panjang yang di atasnya
ditancapkan paku-paku yang tersusun sesuai ukuran tertentu.

Dalam penerapan media papan berpaku ini, biasanya hanya
dimanfaatkan untuk membentuk bangun-bangun geometri yang diinginkan.
Disini peneliti berusaha memanfaatkan media papan berpaku, yang tidak
hanya untuk membentuk bangun geometri, akan tetapi juga dimanfaatkan
untuk menghitung luas persegi panjang tanpa harus menghitung dengan
perkalian. Karena siswa hanya mengaitkan karet gelang pada papan berpaku
sesuai dengan panjang dan lebar yang sudah ditentukan. Kemudian untuk
mengetahui luas persegi panjang tersebut, siswa menghitung banyaknya
jumlah paku di dalam karet gelang yang sudah dikaitkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berupaya untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Menghitung
Luas Persegi Panjang Melalui Media Papan Berpaku kelas 111 MI Islamiyah

Sidoarjo*.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas. maka dapat dirumuskan
masalah dalam Penelitian Tindakan Kelas ini sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar siswa dalam menghitung luas persegi panjang di

kelas III MI Islamiyah Sidoarjo?



2. Bagaimana penerapan media papan berpaku dalam menghitung luas
persegi panjang di kelas III MI Islamiyah Sidoarjo?
3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam menghitung luas persegi

panjang melalui media papan berpaku di kelas III MI Islamiyah Sidoarjo?

Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam menghitung luas persegi
panjang di kelas III MI Islamiyah Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui penerapan media papan berpaku dalam menghitung
luas persegi panjang di kelas III MI Islamiyah Sidoarjo.

3. Untuk mengukur terjadinya peningkatan hasil belajar siswa dalam
menghitung luas persegi panjang melalui media papan berpaku di kelas

III MI Islamiyah Sidoarjo.

Tindakan yang Dipilih

Sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti, maka dapat diambil
sebuah tindakan yaitu penerapan media papan berpaku dalam meningkatkan
hasil belajar siswa dalam menghitung luas persegi panjang di kelas III MI

Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo.



Lingkup Penelitian

Untuk memperjelas dalam skripsi ini, maka perlu pembatasan
permasalahan yang diharapkan agar tidak terjadi perluasan pembahasan yang
akan mengaburkan permasalahan yang dibahas. Penelitian ini dibatasi hanya
terkait dengan peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan media papan
berpaku dalam menghitung luas persegi panjang di kelas III MI Islamiyah

Kramat Jegu Sidoarjo. Hal ini dilakukan karena terbatasnya ruang dan waktu.

Definisi Operasional

1. Hasil Belajar Siswa : Hasil belajar siswa adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil
belajar yang dimaksud peneliti adalah hasil
belajar pada ranah kognitif, khususnya pada
C (1): Mengingat, C (2): Memahami, dan C
(3): Aplikasi.

2. Media Papan Berpaku : Media papan berpaku yaitu alat bantu yang
terbuat dari papan kayu, paku dan dilengkapi
dengan karet gelang. Dalam penggunaan

media papan berpaku ini, yaitu dengan cara



mengaitkan karet gelang pada papan paku
sesuai dengan panjang dan lebar yang
ditentukan. Hasil dari luas persegi panjang
tersebut adalah menghitung banyaknya paku
yang berada di dalam karet gelang yang

dikaitkan.

G. Signifikansi Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi
penelitian penulisan karya selanjutnya. Hasil penelitian yang akan
dibahas dapat menjadi gambaran secara konseptual untuk memberikan
alternatif dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif,
kreatif, dan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa terhadap materi pembelajaran yang diajarkan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1) Memberikan pengalaman belajar bagi siswa sehingga siswa lebih
memahami terhadap materi pelajaran dan ingatan siswa tentang

materi yang dipelajari akan lebih lama diingat.



2) Pembelajaran di kelas lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan.

3) Siswa dapat lebih semangat dalam belajar matematika, sehingga
tidak lagi menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran
yang menyulitkan.

Bagi Guru

1) Menambah wawasan guru tentang pentingnya pemanfaatan
media papan berpaku untuk diterapkan di lapangan.

2) Merupakan upaya guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi Sekolah

1) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika.

2) Sebagai masukan kepada pihak sekolah tentang pentingnya
pemanfaatan media papan berpaku agar dapat diperoleh hasil

belajar yang maksimal.



A.

BAB 11

KAJIAN TEORI

Hasil Belajar Siswa

1.

Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan suatu gambaran prestasi belajar siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar pada suatu jenjang yang diikutinya.
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah menyelesaikan
suatu paket belajar tertentu, yang dapat diukur dalam berbagai bentuk
melalui proses evaluasi tertentu. Hasil yang dapat dicapai berupa: Ranah
Kognitif (pengetahuan), Ranah Afektif (sikap), Ranah Psikomotorik
(keterampilan).’
a. Ranah Kognitif
Hasil belajar pada ranah kognitif, lebih terarah dalam mengingat
dan berpikir. Pembelajaran saat ini memfokuskan pada proses
pembelajaran aktif, dalam pengembangan kognitif secara konstruktif
dengan hasil belajar yang bermakna. Siswa berperan sebagai agen

yang aktif dalam setiap pembelajarannya, mereka dapat memilih

7 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995), 14 -

15.
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informasi yang selanjutnya dan dibangun menjadi suatu pengetahuan

yang sesuai dengan relevansi informasi yang diperolehnya.

Dalam taksonomi tujuan pendidikan revisi taksonomi Bloom oleh

Anderson dan Krathwohl’s (1999;2001), terdapat enam tingkat

kategori dari proses kognitif yang paling umum ditemukan adalah:®

1) C (1) : Mengingat, artinya mendapatkan kembali atau pengembalian

2)C®2):

3)C(3):

4 C@):

5)C(5)

pengetahuan relevan yang tersimpan dari memori jangka
panjang.

Memahami, mendeskripsikan susunan dalam artian pesan
pembelajaran, mencakup oral, tulisan, dan komunikasi
grafik.

Aplikasi/Menerapkan, menggunakan prosedur dalam
situasi yang diharapkan.

Menganalisis, memecah materi menjadi bagian-bagian
pokok dan menggambarkan bagaimana bagian-bagian
tersebut, dihubungkan satu sama lain maupun menjadi
sebuah struktur keseluruhan atau tujuan.

Mengevaluasi atau menilai, melakukan evaluasi atau

penilaian yang didasarkan pada kriteria dan atau standar.

* Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif; (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 115-118.
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2.1 | Mengartikan Mengubah dari satu | Contoh,
(Interpreting) bentuk gambaran menguraikan
(numerik) ke bentuk | dengan kata-kata
yang lain (verbal). sendiri dalam
pidato
2.2 | Memberikan Menemukan contoh | Contoh,
contoh khusus atau ilustrasi | memberikan contoh
(Exemplifying) konsep atau prinsip. | macam-macam
gaya lukisan artistik
2.3 | Mengklasifikasi | Menentukan sesuatu Contoh, mengamati
(Classifying) ke dalam kategori. atau
menggambarkan
kasus kekacauan
mental
2.4 | Menyimpulkan | Meringkas tema Contoh, menulis
(Summarizing) umum atau khusus. kesimpulan pendek
dari kejadian yang
ditayangkan video
2.5 | Menunjukkan Menggambarkan Contoh, mengambil
(Inferring) kesimpulan logika kesimpulan dasar-
dari informasi yang dasar contoh dari
ada. pembelajaran
bahasa asing
2.6 | Membandingkan | Mendeteksi Contoh.
(Comparing) korespondensi antara | membandingkan
dua ide, objek, dan peristiwa-peristiwa
semacamnya. sejarah dengan

situasi sekarang
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2.7

Menjelaskan
(Explaining)

Menciptakan sistem
model penyebab dan
pengaruh.

Contoh,
menjelaskan
penyebab peristiwa
penting di Prancis
abad ke 18

3. Aplikasi/Menerapkan (Apply):
Menggunakan prosedur dalam situasi yang diberikan.

3.1 | Melaksanakan Menerapkan prosedur | Contoh, membagi
(Executing) ke tugas yang umum. | satu angka dengan
seluruh angka
dengan perkalian
3.2 | Menerapkan Menerapkan prosedur | Contoh,
(Implementing) | menjadi tugas yang menetapkan situasi
tidak umum. tepatnya hukum
Newton yang ke
dua

4. Menganalisis (Analiyze):

Memecah materi menjadi

bagian-bagian pokok dan

mendeskripsikan bagaimana bagian-bagian tersebut dihubungkan

satu sama lain maupun menjadi sebuah struktur keseluruhan atau

tujuan.
4.1 | Membedakan Membedakan bahan- | Contoh,
(Differentiating) | bahan yang relevan membedakan angka

atau tidak relevan yang eleven dan
atau yang penting tidak relevan dalam
dengan yang tidak satu soal
penting. matematika

4.2 | Mengorganisasi | Menetapkan Contoh, bukti-bukti
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(Organizing) bagaimana elemen- struktur dalam
elemen cocok atau deskripsi sejarah
berfungsi dalam menjadi sebuah
sebuah struktur. atau melawan

sebuah penjelasan
sejarah
4.3 | Mendekonstruksi | Menetapkan Contoh,

(Attributing) pandangan, menetapkan
gangguan, nilai-nilai | pandangan para ahli
atau maksud yang dalam pandangan
mendasari materi. politiknya

5. Menilai (Evaluate):

Membuat penilaian yang didasarkan pada kriteria standar.

5.1 | Memeriksa Mendeteksi Contoh,
(Checking) ketidakefektifan menetapkan apakah
prosedur sebagai kesimpulan para
hasil yang sudah ilmuwan sesuai
dilaksanakan. dengan data yang
diteliti
5.2 | Mengupas Mendeteksi Contoh, menilai di
(Critiquing) ketidaktepatan antara dua metode
prosedur dalam mana yang terbaik
memberikan yang dapat
kesesuaian. menyelesaikan
masalah

6. Menciptakan (Create):
Menempatkan bagian-bagian secara bersama-sama ke dalam
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suatu ide, semuanya saling berhubungan untuk membuat hasil
yang baik.
6.1 | Menghasilkan Alternatif hipotesis Contoh,

(Generating) berdasarkan kriteria | menghasilkan
hipotesis untuk
menghitung
fenomena yang
sudah diteliti
6.2 | Merencanakan Melengkapi prosedur | Contoh,

(Planning) untuk merencanakan
menyempurnakan penelitian mengenai
beberapa tugas masalah sejarah

6.3 | Membangun Menciptakan sebuah | Contoh,
(Producing) produk membangun sebuah
habitat baru untuk
meyakinkan tujuan
yang baru

b. Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar
afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti
perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai

guru dan teman sekelas. kebiasaan belajar, dan hubungan sosial.’

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1989),
29-30.
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¢. Ranah Psikomotor
Hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skill)
dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan
keterampilan, yaitu:'®
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar).
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.
3) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan
visual, membedakan auditif, motoris, dan lain-lain.
4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan,
dan ketepatan.
5) Gerakan-gerakan skil, mulai dari keterampilan sederhana sampai
pada keterampilan yang kompleks.
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa
Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa,
diantaranya yaitu:
a. Faktor Internal
1) Faktor Fisiologis
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima,
tidak dalam keadaan lelah dan capek, dan sebagainya, semuanya
akan membantu dalam hasil belajar. Siswa yang kekurangan gizi

misalnya, ternyata kemampuan belajarnya di bawah siswa-siswa

" 1bid, 30-31.
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yang tidak kekurangan gizi, sebab mereka yang kekurangan gizi
pada umumnya tidak mudah dalam menerima pelajaran.'!
2) Faktor Psikologis
Setiap siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang
berbeda-beda. Beberapa faktor psikologis yang dapat diuraikan
diantaranya meliputi:
a) Intelegensi
Proses belajar merupakan proses yang kompleks, maka
aspek intelegensi ini tidak menjamin hasil belajar seseorang.
Intelegensi artinya seseorang yang memiliki intelegensi tinggi
mempunyai peluang besar untuk memperoleh hasil belajar
yang lebih baik.
b) Perhatian
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa
semata-mata tertuju kepada suatu obyek (Slameto, 1991:58).
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa
harus dihadapkan pada obyek-obyek yang dapat menarik
perhatian siswa.
¢) Minat dan bakat
Minat diartikan oleh Hilgard (Slameto, 1991 :59) sebagai

kecenderungan yang tepat untuk memperhatikan dan

" Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), 24-31.
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mengenang beberapa kegiatan. Sedangkan bakat adalah
kemampuan untuk belajar.
d) Motif dan motivasi

Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu (Sardiman AM, 1994:73).
Sedangkan motivasi berarti seni mendorong siswa untuk
melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran
tercapai.

e) Kognitif dan daya nalar

Pembahasan mengenai hal ini meliputi tiga hal, yakni
persepsi, mengingat, dan berpikir. Persepsi adalah
penginderaan terhadap suatu kesan yang timbul dalam
lingkungannya. Mengingat adalah suatu aktivitas kognitif, di
mana orang menyadari bahwa pengetahuannya berasal dari
masa yang lampau atau berdasarkan kesan-kesan yang
diperoleh melalui pengalamannya di masa lampau. Berpikir
oleh Jalaluddin Rakhmat (1985:86) dibagi dua macam, yakni
berpikir autistik (melamaun, fantasi, menghayal) dan berpikir
realistik (berpikir dalam rangka menyesuaikan diri dengan
dunia nyata). Dengan demikian, pemanfaatan media dalam
proses pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan

daya nalar siswa.
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b. Faktor Eksternal
1) Faktor Lingkungan
Kondisi lingkungan juga mempengaruhi proses dan hasil
belajar. Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik atau alam
(keadaan suhu, kepengapan udara, dan sebagainya) dan dapat pula
berupa lingkungan sosial baik yang berwujud manusia maupun
hal-hal lainnya, juga dapat mempengaruhi proses dan hasil
belajar."?
2) Faktor Instrumental
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan. Faktor-faktor instrumental ini dapat berupa kurikulum,
sarana dan fasilitas, dan guru.
3. Penilaian terhadap Hasil Belajar Siswa
Menurut Suharsimi (2008: 6-8) guru perlu mengadakan penilaian
terhadap hasil belajar siswa karena dalam dunia pendidikan, khususnya
dunia persekolahan, penilaian hasil belajar mempunyai makna yang
penting baik bagi siswa, guru, maupun sekolah. Adapun makna penilaian

bagi ketiga pihak tersebut adalah:'?

12 g
Ibid, 31-32.
¥ Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 36-39.
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a. Makna Bagi Siswa

Dengan diadakannya penilaian hasil belajar, maka siswa dapat
mengetahui sejauh mana telah berhasil mengikuti pelajaran yang
disajikan oleh guru. Hasil yang diperoleh siswa dari penilaian hasil

belajar ini ada dua kemungkinan yaitu:

1) Memuaskan

Jika siswa memeproleh hasil yang memuaskan dan hasil itu
menyenangkan, tentu kepuasan itu ingin diperolehnya lagi pada
kesempatan lain waktu. Akibatnya siswa akan mempunyai
motivasi yang cukup besar untuk belajar lebih giat, agar lain kali

mendapat hasil yang lebih memuaskan.

2) Tidak Memuaskan

Jika siswa tidak puas dengan hasil yang diperoleh ia akan
berusaha agar lain kali keadaan itu tidak terulang lagi. Maka ia

selalu belajar giat.

b. Makna Bagi Guru

1) Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh, guru akan dapat

mengetahui siswa-siswa mana yang sudah berhak melanjutkan
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pelajarannya karena sudah berhasil mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) kompetensi yang diharapkan, maupun
mengetahui siswa-siswa yang belum berhasil mencapai KKM
kompetensi yang diharapkan.

2) Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh, guru akan dapat
mengetahui apakah pengalaman belajar (materi pelajaran) yang
disajikan sudah tepat bagi siswa, sehingga untuk kegiatan
pembelajaran di waktu yang akan datang tidak perlu diadakan
perubahan.

3) Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh, guru akan dapat
mengetahui apakah strategi pembelajaran yang digunakan sudah

tepat atau belum.

c. Makna Bagi Sekolah

1) Apabila guru-guru mengadakan penilaian dan diketahui
bagaimana hasil belajar siswa-siswanya, maka akan dapat
diketahui pula apakah kondisi belajar maupun kultur akademik
yang diciptakan oleh sekolah sudah sesuai dengan harapan atau
belum. Hasil belajar siswa merupakan cermin kualitas suatu

sekolah.
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2) Informasi hasil penilaian yang diperoleh dari tahun ke tahun dapat
digunakan sebagai pedoman bagi sekolah untuk mengetahui
apakah yang dilakukan oleh sekolah sudah memenuhi standar
pendidikan atau belum.

3) Informasi hasil penilaian yang diperoleh dapat dijadikan sebagai
pertimbangan bagi sekolah untuk menyusun berbagai program

pendidikan di sekolah untuk masa-masa yang akan datang.

B.  Pembelajaran Matematika Materi Menghitung Luas Persegi
Panjang
1. Pembelajaran Matematika
Matematika berasal dari bahasa Latin mathematika yang mulanya
diambil dari bahasa Yunani yaitu mathematike yang berarti mempelajari.
Mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata
mathematike berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampir sama,
yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar (berpikir). Jadi
berdasarkan penjelasan tersebut, maka matematika berarti ilmu
pengetahuan yang didapat dengan berpikir.
Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan

pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah,
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mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar
dilakukan oleh siswa atau murid."* Jadi, pembelajaran matematika adalah
proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana
lingkungan yang memungkinkan kegiatan siswa belajar matematika
disekolah.

Menurut Zaisa Dines,” untuk membangkitkan dan memelihara
minat belajar anak atau siswa perlu diciptakan suasana santai saat belajar,
memberikan kesempatan bermain dan permainan akan lebih baik jika
dikaitkan dengan materi pelajaran matematika. Dengan pengaitan
bermain dengan pelajaran matematika menurut Dines anak atau siswa

akan:

a. Berkenalan dengan konsep matematika melalui benda-benda konkrit.

b. Menambah atau memperkaya pengalaman siswa.

Agar pemahaman akan konsep-konsep matematika dapat
dipahami oleh siswa lebih mendasar harus diadakan pendekatan belajar

dalam mengajar antara lain:

a. Anak atau siswa vang belajar matematika harus menggunakan benda-

benda konkrit.

" Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: CV Alfabeta, 2006), 61.
13 Lisnawaty Simanjutak, Metode Mengajar Matematika I, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993), 73-74.
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b. Materi pelajaran yang akan diajarkan harus ada hubungannya atau
pengaitan dengan yang sudah dipelajari.

c. Supaya anak atau siswa memperolah sesuatu dari belajar matematika,
harus mengubah suasana abstrak dengan menggunakan simbol atau

media pembelajaran.

2. Materi Luas Persegi Panjang

a. Sifat-sifat Persegi panjang

—| [~

Gambar 2.1 Bangun Persegi Panjang

1) Bangun PQRS adalah persegi panjang

2) Mempunyai empat buah sisi

3) Sisi-sisinya yang berhadapan sama panjang, yaitu PQ = RS dan
QR =PS

4) £ZP=2£Q = 4R = £S =90°, karena keempat sudutnya berbentuk

siku-siku
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Salah satu ciri persegi panjang adalah jika dua sisi sama panjang
dan dua sisi sama lebar atau sama pendek.'®

b. Rumus Luas Persegi panjang

S R
i L] )
VL
I ]
P —~ 1Q
®

Gambar 2.2 Bangun Rumus Persegi Panjang
Dari gambar diatas bahwa cara menghitung luas persegi
panjang adalah hasil dari kali panjang dan lebar.
PQ dan RS adalah panjang
QR dan PS adalah lebar
Jadi, luas persegi panjang = panjang x lebar
= p x 1

c. Cara menghitung luas persegi panjang

2 (3 14 |5 |6 (e Persegi satuan
8 |9 [10]11]12]13]14] 3satuan
151617181920 21

7 satuan
Gambar 2.3 Satuan Luas Persegi Panjang

16 Lisnawaty Simanjutak, Metode Mengajar Matematika 2, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993), 66.
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b. Menurut arti luas, yaitu kegiatan yang dapat menciptakan suatu
kondisi, sehingga memungkinkan siswa dapat memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baru.

Dari beberapa pengertian diatas, media adalah segala sesuatu yang
dapat diindera yang berfungsi sebagai perantara/sarana/alat untuk proses
komunikasi (proses belajar mengajar).

Inti proses pembelajaran tidak lain adalah kegiatan belajar siswa
dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan
tercapai secara maksimal jika disesuaikan dengan kegiatan belajar
mengajar yang diterapkan (Djamarah, 2002). Oleh karena itu, sebagai
guru harus dapat menentukan kegiatan belajar mengajar yang tepat
khususnya dalam menghitung luas persegi panjang. Salah satunya adalah
penggunaan media papan berpaku yang merupakan bentuk pembelajaran
dimana siswa secara aktif dan langsung dalam usaha memperoleh
pengetahuan dan keterampilan berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan
dalam ruang lingkup petunjuk yang ada.

Seperti yang kita ketahui bersama, di zaman sekarang proses
pembelajaran menggunakan atau memanfaatkan media pembelajaran
sangat diperlukan. Media pembelajaran sangat penting diselipkan dalam
proses belajar agar siswa yang mempelajari semakin memahami dan
mengerti apa yang mereka pelajari. Disini peneliti akan mencoba

menjelaskan media pembelajaran dengan menggunakan papan berpaku.
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Media papan berpaku merupakan media pembelajaran yang
digunakan untuk mempelajari dan lebih memahami mengenai
pembelajaran matematika. Media papan berpaku ini susunannya
menyerupai  kertas sentimeter (kotak-kotak) dengan jarak yang
disesuaikan keperluan. Media ini dibuat dari papan yang di atasnya
ditancapkan beberapa paku. Fungsi atau kegunaan dari media ini adalah
sebagai alat bantu guru dalam proses pembelajaran matematika di
Madrasah Ibtidaiyah untuk menghitung luas persegi panjang. Media
papan berpaku ini sangat mudah digunakan, sehingga siswa dapat secara
aktif terlibat kreativitas secara konkrit."”

Media papan berpaku ini memiliki beberapa kelebihan-kelebihan yaitu:

a. Bentuknya sederhana sehingga mudah pembuatannya.

b. Lebih ekonomis karena biayanya murah

c. Bahan dan alat produksinya mudah diperoleh.

d. Terdapat unsur bermain dalam penggunaannya karena dapat
digunakan untuk membentuk macam bangun datar dan menghitung
luas bangun datar dengan permainan karet gelang.

Selain dari kelebihan, media papan berpaku juga terdapat kekurangannya

yaitu:

a. Media pembelajaran semakin lama semakin berkembang sesuai

dengan perkembangan teknologi, sehingga media papan berpaku

' Max A. Sobel dan Evan M. Matsky, Mengajar Matematika, (Jakarta : Erlangga, 2004), 160.



29

jarang digunakan dalam proses pembelajaran, karena banyak yang
memandang bahwa media papan berpaku merupakan  media
tradisional atau lama.

b.  Guru harus menjelaskan dengan jelas cara penggunaan media papan
berpaku tersebut karena papan berpaku terbuat dari benda tajam.

2. Langkah-langkah Menggunakan Media Papan Berpaku

a. Mengosongkan papan kayu yang sudah ditancapkan paku terlebih
dahulu dan menyiapkan karet gelang sebagai alat yang bisa
membentuk bangun persegi panjang.

b. Menentukan ukuran panjang dan lebar yang akan dibuat pada papan
berpaku.

c. Membuat bangun persegi panjang pada papan berpaku dengan
meregangkan dan mengaitkan karet gelang yang tersedia. sesuai
dengan panjang dan lebar yang sudah ditentukan.

d. Luas dari persegi panjang adalah jumlah semua paku yang berada di

dalam karet gelang yang dikaitkan.

D.  Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Menghitung Luas
Persegi Panjang Melalui Media Papan Berpaka

Hasil Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah aktivitas

dan hasil belajar siswa kelas IIl MI Islamiyah Sidoarjo meningkat dalam
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menghitung luas persegi panjang dengan menggunakan media papan berpaku.
Hal ini dilakukan karena pola berpikir anak SD/MI masih konkrit, maka
sesuai dengan teori Zaisa Dines dengan pengaitan bermain dalam pelajaran
matematika maka siswa akan: (1) Berkenalan dengan konsep matematika
melalui benda-benda konkrit, (2) Menambah atau memperkaya pengalaman

siswa.

Penelitian Yang Terdahulu

Penelitian yang terdahulu dengan menggunakan media papan berpaku,
pernah digunakan oleh Retno Murtiningsih, fakultas ilmu pendidikan, jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, di Universitas Negeri Surabaya, dengan
judul “Pemanfaatan media Papan Paku Dalam Pembelajaran Matematika
Materi Luas Bangun Datar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV
SDN Lidah Wetan IV/566 Surabaya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketuntasan belajar siswa secara klasikal mengalami peningkatan sebesar
14,7%, yaitu dari 67,65% pada siklus I menjadi 82,35% pada siklus II.

Perbedaan dengan peneliti dalam meningkatkan hasil belajar siswa
menggunakan media papan berpaku, yaitu dalam penelitian ini materi lebih
fokus pada materi jajar genjang, dan di aplikasikan di SD. Maka dari itu,
peneliti mencoba untuk menerapkan di MI dengan materi yang berbeda yaitu

menghitung luas persegi panjang dalam meningkatkan hasil belajar siswa.



BAB II1

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah,
berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu
rasional, empiris, dan sistematis. Rasional, berarti kegiatan penelitian itu
dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal. Empiris, berarti cara-cara yang
dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat
mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis, berarti
proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah
tertentu yang bersifat logis.’

Metode yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini menggunakan
mixed methods. Menurut Hanson sebagaimana dikutip oleh Hesse (2010)
adalah mencakup koleksi. analisis dan integrasi data kuantitatif dan kualitatif

dalam kajian tunggal atau bertahap. Metode gabungan mixed methods

%9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), 2.
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B.  Setting Penelitian dan Subjek Penelitian

1. Setting Penelitian
a. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di kelas III MI Islamiyah
Kramat Jegu [V/V 61257 Taman-Sidoarjo. Sekolah tersebut letaknya
sangat strategis karena mudah dijangkau. Dalam sekolah ini terdapat
sembilan kelas, satu laboratorium komputer, perpustakaan, dan UKS.
Sekolah MI Islamiyah Kramat jegu mempunyai visi dan misi,
diantaranya adalah:?
a) Visi
Terwujudnya madrasah yang handal dan Islami berciri khas
Ahlussunnah Wal Jama’ah.
b) Misi
1) Menciptakan suasana madrasah yang Islami.
2) Menyelenggarakan pembelajaran berinovatif  dan
berwawasan teknologi.
3) Menciptakan sumber daya manusia yang adaptif, kompetitif,
dan kooperatif dengan mengembangkan multi kecerdasan.

4) Menjadikan lingkungan madrasah sebagai sumber belajar.

2 Hasil Observasi di Halaman MI Islamiyah Sidoarjo, Kamis tanggal 14 Juni 2012.
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5) Membangun citra madrasah sebagai mitra terpercaya
masyarakat di bidang pendidikan.
b. Waktu penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan pada akhir semester genap
sampai awal semester ganjil 2012, disesuaikan dengan kalender
akademik sekolah.
c. Siklus PTK
Rencana tindakan dalam penelitian ini terdapat 2 siklus dengan
menggunakan model Stephen Kemmis dan Robhin Mc Taggart.
2. Subjek Penelitian
Pada tahun pembelajaran 2011/2012 jumlah seluruh siswa di MI
Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo sebanyak 244 siswa. Adapun data jumlah
siswa dari kelas | sampai 6 adalah sebagai berikut:?*

Tabel 3.1 Data Jumlah Siswa

KELAS JUMLAH SISWA
I[A 26
IB 26
ImA 22
IIB 22
IrA 19
I B 20

* Hasil Observasi di Kantor MI Istamiyah Sidoarjo, Kamis tanggal 14 Juni 2012,
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Iv 41

\' 34

VI 34
Jumlah Seluruh Siswa 244

Dari seluruh jumlah siswa tersebut, peneliti fokus pada satu kelas
untuk subjek penelitian, yaitu kelas III B dengan jumlah 20 siswa, terdiri

dari 9 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan.

C. Variabel yang Diselidiki

Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan tiga variabel yaitu:
l. Variabel Input : Siswa kelas [1I MI Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo.
2. Variabel Proses : Media papan berpaku dalam menghitung luas persegi
panjang.
3. Variabel Output : Peningkatan hasil belajar siswa dalam menghitung

luas persegi panjang.

D. Rencana Tindakan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Metode Penelitian
Tindakan Kelas dengan model Stephen Kemmis dan Robhin Mc Taggart yang

terdiri dari 2 siklus:
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1. SIKLUS1

Langkah-langkah dalam siklus I terdiri dari:

a. Perencanaan

Kegiatan perencanaan meliputi:

1))

2)

3)

4)

3)

Merancang bagian isi mata pelajaran dan bahan belajar pada
materi menghitung luas persegi panjang untuk siswa kelas III
MI.

Merancang langkah-langkah konkrit proses pembelajaran.
Menetapkan indikator ketercapaian hasil belajar siswa pada
materi menghitung luas persegi panjang.

Menyiapkan instrumen penelitian, yang meliputi dari silabus,
RPP, soal tes tulis, pedoman observasi, pedoman wawancara dan
lain-lain yang berhubungan dengan pelaksanaan penelitian.
Menyiapkan media papan berpaku yang digunakan untuk

menghitung luas persegi panjang.

b. Pelaksanaan

D
2)

3)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa.

Guru memberikan penjelasan apa yang harus dilakukan siswa.

Memulai kegiatan pembelajaran, yaitu:

a) Guru menjelaskan materi persegi panjang dan cara
menghitung luas persegi panjang dengan menggunakan

media papan berpaku.
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Guru membagi siswa menjadi empat kelompok.

Guru meminta  masing-masing  kelompok  untuk
bereksperimen dengan menggunakan media papan berpaku,
sesuai dengan soal yang diberikan dari guru.

Masing-masing kelompok mengumpulkan hasil

eksperimennya.

4) Melakukan evaluasi berupa tes akhir.

Pengamatan

Kegiatan pengamatan terhadap tindakan yang dilakukan meliputi:

1) Mengamati kerja kelompok siswa dalam menghitung luas

persegi panjang dengan menggunakan media papan berpaku.

2) Aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

3) Mengamati hasil belajar siswa terhadap penguasaan materi

pembelajaran.

Refleksi

Kegiatan yang dilakukan dalam perenungan meliputi:

1) Mengevaluasi proses pembelajaran yang telah terlaksana.

2) Mengevaluasi hasil belajar siswa dalam menghitung luas persegi

panjang.

3) Mencatat kelemahan-kelemahan yang dihadapi selama proses

pembelajaran.
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4) Analisis data yang diperoleh untuk menentukan langkah tindakan
yang lebih baik pada pembelajaran selanjutnya.
Apabila setelah dianalisis, batas lulus siswa belum mencapai KKM,
maka peneliti melanjutkan pada siklus berikutnya.
2. SIKLUSII
Langkah-langkah dalam siklus 2 terdiri dari :
4. Perencanaan
Kegiatan perencanaan meliputi:
1) Merancang bagian isi mata pelajaran dan bahan belajar pada
materi menghitung luas persegi panjang untuk siswa kelas II]
ML
2) Merancang langkah-langkah konkrit proses pembelajaran.
3) Menetapkan indikator ketercapaian hasil belajar siswa pada
materi menghitung luas persegi panjang.
4) Menyiapkan instrumen penelitian, yang meliputi dari silabus,
RPP, soal tes tulis, pedoman observasi, pedoman wawancara dan
lain-lain yang berhubungan dengan pelaksanaan penelitian.
5) Menyiapkan media papan berpaku yang digunakan untuk
menghitung luas persegi panjang.
b. Pelaksanaan

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa.
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2) Guru memberikan penjelasan apa yang harus dilakukan siswa.

3) Memulai kegiatan pembelajaran, yaitu:

a)
b)

c)

d)

Guru menjelaskan materi persegi panjang.

Guru membagi siswa menjadi empat kelompok.

Guru meminta masing-masing kelompok belajar untuk
menghitung luas persegi panjang dengan menggunakan
media papan berpaku.

Masing-masing kelompok melakukan lomba antar
kelompok.

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang

mendapatkan nilai tertinggi.

4) Melakukan evaluasi berupa tes akhir.

c. Pengamatan

Kegiatan pengamatan terhadap tindakan yang dilakukan meliputi:

1) Mengamati kerja kelompok siswa dalam menghitung luas

persegi panjang dengan menggunakan media papan berpaku.

2) Akuvitas siswa selama proses pembelajaran.

3) Mengamati hasil belajar siswa terhadap penguasaan materi

pembelajaran.
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d. Refleksi

Kegiatan yang dilakukan dalam perenungan meliputi:

1) Mengevaluasi proses pembelajaran yang telah terlaksana.

2) Mengevaluasi hasil belajar siswa dalam menghitung luas persegi
panjang.

3) Analisis data yang diperoleh untuk menentukan langkah tindakan
yang lebih baik pada pembelajaran selanjutnya.
Apabila nilai siswa sudah mencapai batas KKM, maka tindakan

cukup dilaksanakan pada siklus II.

E. Data dan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis Data
1) Data Kualitatif
Data Kualitatif dalam penelitian ini adalah:

a) Materi pelajaran yang diajarkan ketika penelitian ini
dilaksanakan.

b) Media Pembelajaran yang diajarkan ketika penelitian ini
dilaksanakan.

c) Strategi Pembelajaran yang diterapkan ketika penelitian ini

dilaksanakan.
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d) Keadaan siswa ketika penelitian ini dilaksanakan.
e) Keadaan sarana dan prasarana ketika penelitian ini
dilaksanakan.

Data Kuantitatif

Data Kuantitatii merupakan data yang dapat diukur dan
dihitung secara langsung, atau data yang berupa angka-angka.
Yang termasuk data kuantitatif dalam penelitian ini adalah nilai
skor siswa pada setiap siklus, nilai standar KKM, dan nilai

peningkatan hasil belajar siswa.

b. Sumber Data

1)

2)

Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian. Data primer dalam penelitian ini meliputi
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, siswa, dan hasil
penelitian sebelumnya.
Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak
langsung dari subjek penelitian. Data sekunder dalam penelitian

ini meliputi sarana prasarana dan buku.
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2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pencarian data, peneliti berusaha mencari data dengan
menggunakan beberapa metode antara lain:
a. Tes Hasil Belajar
Tes dapat didefinisikan sebagai himpunan pertanyaan yang
harus dijawab dan atau pernyataan yang harus dipilih/ditanggapi, dan
atau tugas-tugas yang harus dilakukan oleh orang yang dites (testee)
dengan tujuan untuk mengukur aspek perilaku tertentu dari orang
yang dikenai tes.> Teknik tes hasil belajar ini digunakan untuk
mengumpulkan data terkait dengan hasil belajar siswa dalam
menghitung luas persegi panjang setelah diberi tindakan media papan
berpaku. Teknik tes hasil belajar dalam penelitian ini menggunakan
instrumen butir soal.
b. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu obyek
dengan sistematika fenomena yang diselidiki.?® Teknik observasi ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang kesesuaian perangkat
pembelajaran (RPP, media pembelajaran, tindakan yang dipilih, dan
lain-lain) dalam proses pembelajaran matematika materi menghitung

luas persegi panjang. Teknik observasi dalam penelitian ini

? junacdi, Baihaqi, Evaluasi Pembelajaran M, (Surabaya: PT Revka Petra Media, 2009), 37.
%6 Sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian, (Y ogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006), 69.
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menggunakan instrumen panduan observasi. Observer dalam
penelitian ini dilakukan oleh guru mata pelajaran.
c¢. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau
keterangan-keterangan.?’” Teknik wawancara ini digunakan untuk
mengumpulkan data tentang masalah-masalah dalam pembelajaran
matematika materi menghitung luas persegi panjang. Teknik
wawancara dalam penelitian ini menggunakan instrumen panduan
wawancara.
d. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan
mencatat data-data yang sudah ada.’® Teknik dokumentasi dalam
penelitian ini meliputi jumlah guru, jumlah siswa, daftar nilai siswa
dalam materi luas persegi panjang, dan foto-foto selama proses

penelitian tindakan kelas berlangsung.

? Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), 83.
% Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: SIC, 2001), 103.
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Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan serangkaian alat yang
digunakan dalam suatu penelitian untuk mendapatkan data yang
diinginkan, sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan.
[nstrumen-instrumen yang dipakai, yaitu:
a. Butir Soal Hasil Belajar

Butir-butir soal hasil belajar tersebut, dikembangkan dari kisi-
kisi butir soal sebagai berikut:

KISI-KISI BUTIR SOAL

Materi : Luas Persegi Panjang
Kelas : I (Tiga)
Kompetensi Dasar  : Menghitung Luas Persegi dan Persegi Panjang

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Butir Soal

No | Unsur yang Indikator Nomor Butir
akan diukur Soal

1. | Mengingat a. Menggambar contoh bangun i

(Remember) persegi panjang

b. Mengidentifikasi bangun 2
persegi panjang dengan
bangun datar yang lain

c. Menyebutkan rumus persegi 6,7.8
panjang

d. Menguraikan rumus luas 9,10

persegi panjang
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2. | Memahami . Memberikan contoh 11,12,
(Understand) menghitung satuan persegi
panjang
. Menghitung luas persegi 13,14,15,18,19
panjang
. Membandingkan luas 4
bangun persegi panjang
. Mengidentifikasi ciri-ciri 3,5
bangun persegi panjang
3. | Menerapkan | a. Memecahkan masalah 16,17,20
(Apply) sehari-hari terkait dengan
materi menghitung luas
persegi panjang
b. Panduan Observasi
FORMAT PANDUAN OBSERVASI GURU
Tabel 3.3 Panduan Observasi Guru
No | Unsur Yang Indikator Skor
Di Observasi 1121314

Media

pembelajaran

a. Kesesuaian media
pembelajaran dengan
materi yang diajarkan.

b. Fungsi media terhadap
proses KBM

c. Kesesuaian media dengan

karakter peserta didik
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Tindakan
dalam proses
kegiatan
belajar

mengajar

o

. Proses mengawali dan

mengakhiri pembelajaran.

. Kesesuaian strategi

dengan indikator
pembelajaran

. Posisi dan gerakan guru

Kemampuan pengelolahan
dan kreativitas guru di
kelas.

Penggunaan sumber
belajar.

Memberikan feed back

. Memberikan dorongan

psikologis sebelum

menutup pembelajaran

Diskusi
kelompok

Pemerataan keterlibatan
siswa dalam diskusi

. Partisipasi dan keaktifan

siswa.

. Tema pembelajaran

kelompok menarik dan

member motivasi siswa.

Evaluasi

Kesesuaian soal dengan

materi yang diajarkan.

. Proses evaluasi.

Hasil yang diperoleh dari

proses evaluasi.
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Keterangan : 4 =Sangat Sesuai
3 = Sesuai
2 =Tidak Sesuai
1 =Sangat Tidak Sesuai

FORMAT PANDUAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Tabel 3.4 Panduan Observasi Aktivitas Siswa
No Nama Aspek yang Diamati

Keaktifan | Perhatian | Kerjasama | Tanggung
Jawab_

1 | Abdurrahman
Wachid
2 | Shalma Putri
3 | Alfanizy
Muzaky
4 | Alvina Ridha
5 | Aril Juwindah
6 | Aschabul
Kahfi
7 | Balqis
Azzahra
8 | Dinda Okta
Fiana
9 | Lilik Nur
Faizatin
10 | Luluk
Hafidhotul
11 | M. Rizky
Maulana
12 | Maulidya
Hasanah
13 | M. Igbal
Muzakki
14 | M. Dwiky
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Putra

1S | M
Burhanudin
16 | Nadiya
Arsyira

17 | Rohmad
Hidayat

18 | Ryo Anggoro
19 | Syifa’ Nanda
20 | Okky Dwi
Puspasari

Keteraan |

Keterangan

A. Deskriptor Penilaian Aktivitas Siswa
1. Keaktifan
a. Menyatakan Pendapat
b. Mengajukan Pertanyaan
c. Mengerjakan tugas dengan baik
d. Menjawab pertanyaan
2. Perhatian
a. Menyimak penjelasan guru dengan sungguh-sungguh
b. Menunjukkan antusias dalam pembelajaran
¢. Menunjukkan ketertarikan dalam pembelajaran
d. Menunjukkan rasa senang dalam pembelajaran
3. Kerjasama
a. Memberi bantuan pada orang lain
b. Menghargai pendapat orang lain
¢. Menunjukkan kekompakkan
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d. Menunjukkan peran aktif dalam kelompok
4. Tanggung Jawab

a. Bertanggung jawab pada tugas

b. Tidak mengganggu teman lain

c. Melaksanakan tugas dengan rasa senang

d. Melaksanakan tugas dengan antusias

B. Keterangan Penilaian

1 (Kurang) : Jika hanya satu indikator dilaksanakan
2 (Cukup) : Jika hanya dua indikator dilaksanakan
3 (Baik) : Jika hanya tiga indikator dilaksanakan
4 (Amat Baik) : Jika semua indikator dilaksanakan

C. Keterangan Jumlah Seluruh Penilaian
0-25 : Sangat Tidak Baik
26 -50 : Tidak Baik
51-75 : Baik

76 — 100 : Sangat Baik

¢. Panduan Wawancara
FORMAT PANDUAN WAWANCARA
1. Apa kendala-kendala yang dihadapi siswa dalam pembelajaran
matematika?
2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan hasil belajar siswa dalam
menghitung luas persegi panjang kurang maksimal?
3. Strategi apa yang biasanya digunakan dalam proses
pembelajaran matematika materi menghitung luas persegi

panjang?
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4. Apakah dalam pembelajaran matematika materi menghitung luas
persegi panjang juga menggunakan media pembelajaran?

5. Menurut anda, apakah media papan berpaku sesuai dengan
pembelajaran matematika dalam menghitung luas persegi
panjang?

d. Dokumen-dokumen yang terkait dengan hal-hal yang diteliti
Dalam penelitian ini, ada beberapa dokumen penting yang
dijadikan peneliti sebagai sumber data, diantaranya adalah data
tentang keadaan tenaga pendidik MI Islamiyah Kramat Jegu

Sidoarjo, yaitu berjumlah 14 orang terdiri dari 4 orang laki-laki dan

10 orang perempuan. Adapun daftar nama guru tersebut adalah

sebagai berikut:?’
Tabel 3,5 Daftar Nama Guru

No. Nama Guru Tempat Tgl Lahir
1 | Moh. Kosim, S.Pd Sidoarjo, 12 Maret 1977
2 | Moh. Yasak, S.HI Sidoarjo, 10 Agustus 1977
3 | Nurul Mufidah, S.Pd.I Sidoarjo, 05 Desember 1980
4 | Dyah Yuyun T.W, S.Pd Kediri, 01 Maret 1982
5 | Siti Muaisah, S.Pd Sidoarjo, 23 Maret 1975
6 | Titik Indrawati, S.Si Sidoarjo, 11 November 1975
7 | Dewi Kartika Sari, SH,S.Pd | Nganjuk, 24 Desember 1971
8 | Khusnul Roikhanah, S.Pd Sidoarjo, 13 Maret 1969

? Hasil Observasi di kantor MI Islamiyah Sidoarjo, Selasa tanggal 10 Juli 2012.
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9 | Siti Zubaidah, S.Pd.SD Pasuruan, 15 Juli 1978

10 | Masrifah, S.Pd.SD Sidoarjo, 04 April 1971

11 | Moh. Khoiri, S.Pd.I Sidoarjo, 01 Januari 1952

12 | Sri Sulipah, S.Pd Banyuwangi, 23 Juli 1970
13 | Anang Rochmawan Sidoarjo, 21 September 1989

14 | Eko Indah Yuliani, S.Pd.SD | Sidoarjo, 13 Februari 1981

Data tentang keadaan siswa MI Islamiyah Sidoarjo, yaitu

berjumlah 244 siswa, diantaranya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6 Data Jumlah Siswa
KELAS JUMLAH SISWA
T

IB 26
ITA 22
IIB 22
A 19
IIIB 20
v 41
\'/ 34
VI 34

Jumlah Seluruh Siswa 244




menghitung luas persegi panjang adalah sebagai berikut:*°
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Adapun daftar nilai sebelum dilakukan tindakan dalam materi

Tabel 3.7 Daftar Nilai Ulangan Harian

No Nama Jenis Nilai | Keterangan
Kelamin
2 | Shalma Putri As’ari P 70 Tuntas
3 | Alfarizy Muzaky Yonis H. L 68 | Tidak Tuntas
4 | Alvina Ridha Aulia P 74 Tuntas
5 | Aril Juwindah Sari P 72 Tuntas
6 | Aschabul Kahfi L 70 Tuntas
7 | Balgis Azzahra Faizah P 69 | Tidak Tuntas
8 | Dinda Okta Fiana P 64 | Tidak Tuntas
9 | Lilik Nur Faizatin P 65 | Tidak Tuntas
10 | Luluk Hafidhotul Ilmah P 64 | Tidak Tuntas
11 | M. Rizky Maulana L 62 | Tidak Tuntas
12 | Maulidya Hasanah P 70 Tuntas
13 | M. Igbal Muzakki L 64 | Tidak Tuntas
14 | M. Dwiky Putranugraha L 74 Tuntas
15 | M. Burhanuddin L 74 Tuntas
16 | Nadiya Arsyira Fariza P 75 Tuntas
17 | Rohmad Hidayat L 73 Tuntas
18 | Ryo Anggoro L 78 Tuntas
19 | Syifa’ Nanda Amalya P 64 | Tidak Tuntas
Rasid

3 Wawancara dengan Ibu Khusnul Roikhanah selaku guru mata pelajaran matematika kelas ITT MI
Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo, Senin di kantor MI Islamiyah Kramat Jegu tanggal 18 Juni 2012.
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20

Okky Dwi Puspasari P 65 | Tidak Tuntas

Nilai Rata-rata =

Jumlah Nilai _ 1383
Jumlah Siswa 20

= 69,15

4. Uji Validitas dan Reliabilitas Data

a. Uji Validitas Data

1) Data Kualitatif

2)

Uji validitas terhadap data kualitatif melalui teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan dengan
menggunakan instrumen panduan observasi, wawancara, dan
dokumentasi akan teruji validitasnya menggunakan triangulasi.
Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.*!

Data Kuantitatif

Uji validitas terhadap data kuantitatif yang dilakukan
dengan teknik tes dengan instrumen butir soal, tes tulis akan diuji
validitasnya menggunakan uji validitas isi. Validitas isi
merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi
tes dengan analisis rasioanl atau lewat professional Jjudgment.*?

Validitas isi dalam penelitian ini, merupakan uji validitas

‘ 3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), 273.

*2 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 45.
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kualitatif terhadap butir-butir soal yang meliputi kesesuaian

dengan materi, kesesuaian dengan indikator, dan ketepatan

penggunaan bahasa, yang telah dilakukan oleh expert Judgment,

yaitu:

a)

b)

Sihabuddin, M.Pd, yaitu Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Ampel Surabaya.
Yuni Arrifadah, M.Pd, yaitu Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN

Sunan Ampel Surabaya.

Hasil Uji Validitas

a)

b)

Hasil Uji Validitas Data Kualitatif

Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti dari
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat ditarik
sebuah kesimpulan bahwa antara data yang satu dengan data
yang lain saling ada unsur kesinambungan dan keterkaitan.
Data-data tersebut saling mendukung dan saling melengkapi
sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh dan padu. Pada
tahapan selanjutnya data-data tersebut dikatakan sebagai
data yang valid.
Hasil Uji Validitas Data Kuantitatif

Analisis secara kuantitatif atau empiris dilakukan pada
20 butir soal pilihan ganda pada tes materi menghitung luas

persegi panjang pada mata pelajaran matematika kelas III
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Ml Islamiyah Sidoarjo tahun 2011/2012, dengan
menghitung nilai rata-rata dari data yang diperoleh dari
lembar jawaban semua siswa kelas III MI Islamiyah

Sidoarjo.

b. Uji Reliabilitas Data

Reliabilitas sering diartikan dengan keterandalan bilamana tes

tersebut dipakai mengukur berulang-ulang hasilnya sama, artinya

setelah hasil tes pertama dengan tes berikutnya dikorelasikan,

terdapat hasil korelasi yang signifikan.”> Untuk reliabilitas dalam

meningkatkan hasil belajar siswa, penelitian ini menggunakan

formula Alpha Crounbach.

Kriteria reliabel menurut Triton dalam Agus Eko Sujianto

(2009: 97) dikelompokkan berdasarkan ukuran kemampaun alpha

sebagai berikut:
a) Nilai alpha Crounbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliabel.
b) Nilai alpha Crounbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliabel.
¢) Nilai alpha Crounbach 0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel.
d) Nilai alpha Crounbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel.
€) Nilai alpha Crounbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel.

* Junaedi, Baihaqi, Evaluasi Pembelajaran MI, (Surabaya: PT Revka Petra Media, 2009), 163-164.
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Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Hasil uji reliabilitas instrumen menggunakan bantuan
program SPSS 16.0 for window’s menunjukkan bahwa dari dua
puluh butir soal pilihan ganda yang dianalisis, maka reliabilitas
instrumen dalam penelitian ini mencapai derajat sangat reliabel
dengan nilai standardized item mencapai 0,836.
¢) Teknik Analisis data
Dalam sebuah penelitian setiap data yang didapat harus
dianalisis secara jelas, tepat dan akurat disesuaikan dengan jenis data
yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan 2 teknik analisis data, yaitu:**
1) Deskriptif Kualitatif
Deskriptif Kualitatif adalah memberikan predikat kepada
variabel yang diteliti sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Dalam melakukan proses analisis data, peneliti mengikuti
langkah-langkah analisis, yaitu:
a) Tahap Deskripsi
Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan apa yang

dilihat, didengar, dirasakan, dan ditanyakan.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2007), 29-31



57

b) Tahap Reduksi
Pada tahap ini peneliti mereduksi segala informasi yang
telah diperoleh pada tahap pertama. Pada proses reduksi ini
peneliti mereduksi data yang ditemukan pada tahap I untuk
memfokuskan pada masalah tertenfu. Pada tahap reduksi ini
peneliti menyortir data dengan cara memilih mana data yang
menarik, penting, berguna, dan baru. Berdasarkan
pertimbangan tersebut, maka data-data tersebut selanjutnya
dikelompokkan menjadi berbagai kategori yang ditetapkan
sebagai fokus penelitian.
c) Tahap Seleksi
Pada tahap ini peneliti menguraikan fokus yang telah
ditetapkan menjadi lebih rinci. Peneliti melakukan analisis
yang mendalam terhadap data dan informasi yang diperoleh,
maka peneliti dapat menemukan tema dengan cara
mengkonstruksikan data yang diperoleh menjadi sesuatu
bangunan pengetahuan.
2) Statistik Deskriptif Kualitatif
Statistik  deskriptif kualitatif adalah statistik yang
digunakan untuk mendeskripsikan terhadap obyek yang diteliti
melalui melalui data sampel, dan tidak ingin membuat

kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel
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diambil.** Teknik ini digunakan untuk menganalisis data yang
bersifat kuantitatif.
Menurut Anas Sudjana, untuk menghitung persentase

menggunakan rumus sebagai berikut:*®

P= LxlOO%
N

Keterangan:

P = Angka persentase

f = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya

N = Number of case (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)

Sedangkan rata-rata kelas dihitung dengan menggunakan

rumus:

Jumlah nilai keseluruhan

Nilai rata-rata kelas = -
Jumlah siswa

Dari hasil rata-rata nilai yang diperoleh siswa, pencapaian
indikator pembelajaran dapat dikategorikan berdasarkan
ketentuan berikut. Setelah itu dinyatakan dengan kriteria yang

bersifat kuantitatif, yaitu:

35 42
Ibid, 208.
% Anas Sudjana, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 40.
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90 -100 : Sangat Baik

70 -89 : Baik

60 - 69 : Cukup Baik

0-49 : Tidak Baik
Indikator Kinerja

Pada PTK ini yang akan dilihat indikator kinerjanya selain siswa
adalah guru, karena guru merupakan fasilitator yang sangat berpengaruh

terhadap kinerja siswa.

1. Siswa

Tes : Nilai hasil tes akhir siswa
2. Guru

Observasi : hasil observasi

Tim Peneliti dan Tugasnya

Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa penelitian tindakan kelas
ini menggunakan bentuk kolaborasi vang mana guru merupakan mitra kerja
peneliti (kolaborator). Dalam hal ini yang menjadi kolaborator adalah guru

mata pelajaran matematika kelas III MI Islamiyah Sidoarjo. Peneliti sendiri
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adalah seorang mahasiswi semester VIII jurusan SI PGMI IAIN Sunan Ampel

Surabaya.



BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian terkait dengan hasil belajar siswa dalam
menghitung luas persegi panjang
Hasil dari daftar nilai ulangan harian siswa dalam materi menghitung
luas persegi panjang di kelas III MI Islamiyah Sidoarjo diambil dari hasil
wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran matematika. Adapun daftar
nilai sebelum dilakukan tindakan dalam materi menghitung luas persegi
panjang adalah sebagai berikut:*’

Tabel 4.1 Daftar Nilai Ulangan Harian

No Nama Jenis Nilai | Keterangan
Kelamin

1 | Abdurrahman Wachid Al- Baihaqi L 68 | Tidak Tuntas
2| Shalma Putri Asar; P 70 Tuntas

3 | Alfarizy Muzaky Yonis H. L 68 | Tidak Tuntas
4 | Alvina Ridha Aulia P 74 Tuntas

5 [ Aril Juwindah Sari P 72 Tuntas

6 | Aschabul Kahfi L 70 Tuntas

7 | Balqis Azzahra Faizah P 69 | Tidak Tuntas

37 Wawancara dengan Ibu Khusnul Roikhanah selaku guru mata pelajaran matematika kelas I11 M1
Islamiyah Kramat Jegu Sidoarjo, Senin di kantor MI Islamiyah Kramat Jegu tanggal 18 Juni 2012.
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Jumlah Siswa 20

Prosentase daftar nilai Ulangan Harian Siswa=P = 5 x 100

P= % x 100
P=50%
Keterangan : Prosentase ketuntasan =P
Jumlah siswa yang tuntas =f
Jumlah seluruh siswa =N

8 | Dinda Okta Fiana P 64 | Tidak Tuntas
9 | Lilik Nur Faizatin P 65 | Tidak Tuntas
10 | Luluk Hafidhotul Ilmah P 64 | Tidak Tuntas
11 | M. Rizky Maulana L 62 | Tidak Tuntas
12 | Maulidya Hasanah P 70 Tuntas
13 | M. Igbal Muzakki L 64 | Tidak Tuntas
14 | M. Dwiky Putranugraha L 74 Tuntas
15 | M. Burhanuddin L 74 Tuntas
16 | Nadiya Arsyira Fariza P 75 Tuntas
17 | Rohmad Hidayat L 73 Tuntas
18 | Ryo Anggoro L 78 Tuntas
19 | Syifa’ Nanda Amalya Rasid P 64 Tidak Tuntas
20 | Okky Dwi Puspasari P 65 | Tidak Tuntas
Nilai Rata-rata = T 1000 _ 1393 _ g |

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, bahwa hasil nilai rata-rata

ulangan harian siswa yaitu 69,15 dengan prosentase KKM 50% siswa yang
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tuntas dan 50% siswa yang tidak tuntas. Dari 20 siswa, siswa yang masih di
bawah batas KKM 70% sebanyak 10 siswa dan siswa yang sudah mencapai
batas KKM 70% sebanyak 10 siswa. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti
memberikan penerapan media papan berpaku dalam menghitung luas persegi

panjang untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil penelitian terkait dengan penerapan media papan

berpaku dalam menghitung luas persegi panjang

1. Hasil Penelitian Observasi Guru dan Siswa
a. Observasi Guru Siklus I
Data hasil observasi ini diambil dari pengamatan dan
penerapan media papan berpaku yang digunakan oleh guru dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi menghitung luas
persegi panjang pada mata pelajaran matematika. Berikut ini adalah
hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada siklus I, yaitu:

Tabel 4.2 Hasil Observasi Guru Pada Siklus 1

No | Unsur Yang Indikator Skor
Di Observasi 1 2 3 4
1. | Media a. Kesesuaian media v
pembelajaran pembelajaran
dengan materi yang
diajarkan.




terhadap proses
KBM
c. Kesesuaian media N)

dengan karakter
peserta didik

2. | Tindakan a. Proses mengawali v
dalam proses dan mengakhiri
kegiatan pembelajaran.
belajar b. Kesesuaian strategi v
mengajar dengan indikator
pembelajaran
c. Posisi dan gerakan V
guru
d. Kemampuan V
pengelolahan dan
kreativitas guru di
kelas.
e. Penggunaan sumber N
belajar.
f. Memberikan feed N
back
g. Memberikan N
dorongan psikologis
sebelum menutup

pembelajaran

3. | Diskusi a. Pemerataan v

kelompok keterlibatan siswa
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dalam diskusi
b. Partisipasi dan

keaktifan siswa.

kelompok menarik
dan memberi

motivasi siswa.

¢. Tema pembelajaran

Evaluasi a. Kesesuaian soal

diajarkan.

b. Proses evaluasi.

¢. Hasil yang

evaluasi.

dengan materi yang

diperoleh dari proses

Skor Perolehan

8

Skor Perolehan (8x3) + (8x4)

24

32

Jumlah Skor Perolehan

56

sebagai berikut:

a.

b.

STS (Sangat Tidak Sesuai) =1
TS (Tidak Sesuai) =2
S (Sesuai) =3
SS (Sangat Sesuai) =4

Jumlah item pengamatan =16

Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui perhitungan hasil observasi
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Jumlah skor yang diperoleh
Jumlah skor maksimal

f.  Skor yang diperoleh =P = x 100

8 8x4
g. Keterangan Siklus I =P=Mx 100
16x 4
24+32
P="22 4100
64
=ﬁx 100
64
P = 87 (Baik)

Dari hasil observasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
jumlah semua item pengamatan adalah 16 dengan skor maksimal 4.
Pada unsur yang di observasi dalam media pembelajaran mendapatkan
skor 4 (sangat sesuai). Pada unsur yang di observasi dalam tindakan
proses belajar mengajar mendapatkan skor 4 (sangat sesuai) pada
aspek proses mengawali dan mengakhiri proses pembelajaran dan ke-5
aspek lainnya mendapatkan skor 3(sesuai). Pada unsur yang di
observasi diskusi kelompok dalam tema pembelajaran kelompok
menarik dan memberi motivasi siswa mendatkan skor 4 (sangat sesuai)
dan ke-2 aspek lainnya mendapatkan skor 3 (sesuai). Pada unsur yang
di observasi evaluasi dalam kesesuaian materi yang diajarkan dan
proses evaluasi mendapatkan skor 4 (sangat sesuai) dan 1 aspek
lainnya mendapatkan skor 3 (sesuai). Jadi, berdasarkan keterangan
tersebut, maka skor yang diperoleh pada siklus I adalah 87 dengan

kategori nilai “baik”.
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Data hasil observasi pada siklus II ini sama dengan pada siklus I,

dimana data diambil dari pengamatan dan penerapan media papan

berpaku yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan pemahaman

siswa terhadap materi menghitung luas persegi panjang pada mata

pelajaran matematika. Berikut ini adalah hasil observasi yang telah

dilakukan oleh peneliti pada siklus II, yaitu:

Tabel 4.3 Hasil Observasi Guru Pada Siklus II

No

Unsur
Yang Di

Observasi

Indikator

Skor

213

4

1. | Media a. Kesesuaian media N

pembelaja pembelajaran dengan
ran materi yang diajarkan.
. Fungsi media terhadap N
proses KBM
. Kesesuaian media N
dengan karakter peserta
didik
2. | Tindakan |a. Proses mengawali dan vV
dalam mengakhiri
proses pembelajaran.
kegiatan . Kesesuaian strategi N
belajar dengan indikator
mengajar pembelajaran
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c. Posisi dan gerakan guru v
d. Kemampuan N
pengelolahan dan
kreativitas guru di kelas.
e. Penggunaan sumber \/
belajar.
f. Memberikan feed back N
g. Memberikan dorongan v
psikologis sebelum

menutup pembelajaran

3. | Diskusi a. Pemerataan keterlibatan \/
kelompok siswa dalam diskusi
b. Partisipasi dan keaktifan J
siswa.
c. Tema pembelajaran N}

kelompok menarik dan

memberi motivasi siswa.

4. | Evaluasi |a. Kesesuaian soal dengan v
materi yang diajarkan.

b. Proses evaluasi.

c. Hasil yang diperoleh

dari proses evaluasi.

Skor Perolehan 0 0 4 12
Skor Perolehan (4x3) + (12x4) 0 0 | 12 7 48
1 ‘
Jumlah Skor Perolehan 60

Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui perhitungan hasil observasi

sebagai berikut:
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STS (Sangat Tidak Sesuai) =1

TS (Tidak Sesuai =2
S (Sesuai) =3
SS (Sangat Sesuai) =4

Jumlah item pengamatan =16

Jumlah skor yang diperoleh

Skor yang diperoleh =P = x 100

Jumlah skor maksimal

_ (4x3) + (12x4)

Keterangan Siklus [ =P x 100

16 x 4
12+48
pP= x 100
64
P =@ x 100
64

P = 94 (Sangat Baik)

Dari hasil observasi di atas. maka dapat disimpulkan bahwa
Jjumlah semua item pengamatan adalah 16 dengan skor maksimal 4.
Pada unsur yang di observasi dalam media pembelajaran mendapatkan
skor 4 (sangat sesuai). Pada unsur yang di observasi dalam tindakan
proses belajar mengajar mendapatkan skor 4 (sangat sesuai) pada
aspek proses mengawali dan mengakhiri proses pembelajaran,
kesesuaian strategi dengan indikator pembelajaran, memberikan feed
back dan ke-3 aspek lainnya mendapatkan skor 3(sesuai). Pada unsur
yang di observasi diskusi kelompok dalam partisipasi dan keaktifan

siswa, tema pembelajaran kelompok menarik dan memberi motivasi
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siswa mendatkan skor 4 (sangat sesuai) dan 1 aspek lainnya
mendapatkan skor 3 (sesuai). Pada unsur yang di observasi dalam
evaluasi semua aspek mendapatkan skor 4 (sangat sesuai). Jadi,
berdasarkan keterangan tersebut, maka skor yang diperoleh pada siklus
II ini terjadi peningkatan dari siklus I yaitu skor yang diperoleh pada
siklus I adalah 87 dengan kategori nilai “baik”, sedangkan skor pada
siklus Il adalah 94 dengan kategori nilai “sangat baik”.
Observasi Siswa Siklus I

Data hasil observasi ini diambil dari pengamatan dan penerapan
media papan berpaku yang digunakan dalam menghitung luas persegi
panjang. Pada proses pembelajaran, peneliti juga mengobservasi
aktivitas siswa kelas III MI Islamiyah Sidoarjo. Berikut ini adalah
hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada siklus I, yaitu:

Tabel 4.4 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

No

Nama Aspek yang Diamati

Keaktifan | Perhatian | Kerjasama Tanggung
Jawab

Al- Baihaqi 2 2 3
2 | Shalma Putri As’ari 4 4 4 4
3 | Alfarizy Muzaky. Y 3 3 3 4
4 | Alvina Ridha Aulia 3 2 3 4
5 | Aril Juwindah. S 4 4 3 4
6 | Aschabul Kahfi 3 2 3 3
7 | Balqis Azzahra. F 3 3 4 4
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Dinda Okta Fiana

Lilik Nur Faizatin

10

Luluk Hafidhotul. I

11

M. Rizky Maulana

12

Maulidya Hasanah

13

M. Igbal Muzakki

14

M. Dwiky. P

15

M. Burhanuddin

16

Nadiya Arsyira. F

17

Rohmad Hidayat

18

Ryo Anggoro

19

Syifa’ Nanda. A

20

Okky Dwi Puspasari

Jumlah

W W b N W W W A W W N W
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<
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a
-}

Keterangan

Baik

Baik

Baik

Baik

Keterangan

A. Deskriptor Penilaian Aktivitas Siswa

1. Keaktifan

a. Menyatakan Pendapat

b.

C.

d.

Mengajukan Pertanyaan

Mengerjakan tugas dengan baik

Menjawab pertanyaan

2. Perhatian

a.

Menyimak penjelasan guru dengan sungguh-sungguh




b. Menunjukkan antusias dalam pembelajaran

¢. Menunjukkan ketertarikan dalam pembelajaran

d. Menunjukkan rasa senang dalam pembelajaran
3. Kerjasama

a. Memberi bantuan pada orang lain

b. Menghargai pendapat orang lain

¢. Menunjukkan kekompakkan

d. Menunjukkan peran aktif dalam kelompok
4. Tanggung Jawab

a. Bertanggung jawab pada tugas

b. Tidak mengganggu teman lain

¢. Melaksanakan tugas dengan rasa senang

d. Melaksanakan tugas dengan antusias

D. Keterangan Penilaian

1 (Kurang) : Jika hanya satu indikator dilaksanakan
2 (Cukup) : Jika hanya dua indikator dilaksanakan
3 (Baik) : Jika hanya tiga indikator dilaksanakan
4 (Amat Baik) : Jika semua indikator dilaksanakan

E. Keterangan Jumlah Seluruh Penilaian
0-25 : Sangat Tidak Baik
26 - 50 : Tidak Baik

51-75 : Baik
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76 — 100 : Sangat Baik

Dari hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran
di atas bahwa: (1) Keaktifan meliputi menyatakan pendapat,
mengajukan pertanyaan, mengerjakan tugas dengan baik, menjawab
pertanyaan mendapatkan poin 1. (2) Perhatian meliputi menyimak
penjelasan guru dengan sungguh-sungguh, menunjukkan antusias
dalam pembelajaran, menunjukkan ketertarikan dalam pembelajaran,
menunjukkan rasa senang dalam pembelajaran mendapatkan poin 2.
(3) Kerjasama meliputi memberi bantuan pada orang lain, menghargai
pendapat orang lain, menunjukkan kekompakkan, menunjukkan peran
aktif dalam kelompok mendapatkan poin 3. (4) Tanggung Jawab
meliputi bertanggung jawab pada tugas, tidak mengganggu teman lain,
melaksanakan tugas dengan rasa senang, melaksanakan tugas dengan
antusias mendapatkan poin 4. Berdasarkan keterangan tersebut, maka
dapat disimpulkan, bahwa dalam hasil observasi aktivitas siswa pada
siklus I, keempat aspek yang terdiri dari keaktifan, perhatian,
kerjasama, dan tanggung jawab mempunyai kategori nilai “baik”.
Observasi Siswa Siklus 11

Data hasil observasi pada siklus II ini sama dengan pada siklus I,
data diambil dari pengamatan dan penerapan media papan berpaku

yang digunakan dalam menghitung luas persegi panjang. Pada proses



74

pembelajaran, peneliti juga mengobservasi aktivitas siswa kelas I1I MI
Islamiyah Sidoarjo. Berikut ini adalah hasil observasi yang telah
dilakukan oleh peneliti pada siklus II, yaitu:

Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I1

No Nama Aspek yang Diamati

Keaktifan | Perhatian | Kerjasama | Tanggung

Jawab
1 | Al- Baihaqi 4

Shalma Putri As’ari
Alfarizy Muzaky. Y
Alvina Ridha Aulia
Aril Juwindah. S
Aschabul Kahfi
Balqis Azzahra. F
Dinda Okta Fiana
Lilik Nur Faizatin
Luluk Hafidhotul. I
M. Rizky Maulana
Maulidya Hasanah
M. Igbal Muzakki
M. Dwiky. P

M. Burhanuddin
Nadiya Arsyira. F
Rohmad Hidayat
Ryo Anggoro
Syifa’ Nanda. A
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20 | Okky Dwi Puspasari 3 4 4 4
Jumlah 65 77 71 78
Keterangan Baik Sangat Baik Sangat
Baik Baik
Keterangan

A. Deskriptor Penilaian Aktivitas Siswa
1. Keaktifan
a. Menyatakan Pendapat
b. Mengajukan Pertanyaan
¢.  Mengerjakan tugas dengan baik
d. Menjawab pertanyaan
2. Perhatian
a. Menyimak penjelasan guru dengan sungguh-sungguh
b. Menunjukkan antusias dalam pembelajaran
¢.  Menunjukkan ketertarikan dalam pembelajaran
d. Menunjukkan rasa senang dalam pembelajaran
3. Kerjasama
a. Memberi bantuan pada orang lain
b. Menghargai pendapat orang lain
¢. Menunjukkan kekompakkan

d. Menunjukkan peran aktif dalam kelompok
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4. Tanggung Jawab
a. Bertanggung jawab pada tugas
b. Tidak mengganggu teman lain
c. Melaksanakan tugas dengan rasa senang
d. Melaksanakan tugas dengan antusias

B. Keterangan Penilaian

1 (Kurang) : Jika hanya satu indikator dilaksanakan
2 (Cukup) : Jika hanya dua indikator dilaksanakan
3 (Baik) : Jika hanya tiga indikator dilaksanakan

4 (Amat Baik) :Jika semua indikator dilaksanakan

C. Keterangan Jumlah Seluruh Penilaian

0-25 : Sangat Tidak Baik
26 -50 : Tidak Baik
51-75 : Baik

76 - 100 : Sangat Baik

Dari hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran
di atas bahwa: (1) Keaktifan meliputi menyatakan pendapat,
mengajukan pertanyaan, mengerjakan tugas dengan baik, menjawab
pertanyaan mendapatkan poin 1. (2) Perhatian meliputi menyimak
penjelasan guru dengan sungguh-sungguh, menunjukkan antusias
dalam pembelajaran, menunjukkan ketertarikan dalam pembelajaran,

menunjukkan rasa senang dalam pembelajaran mendapatkan poin 2.
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(3) Kerjasama meliputi memberi bantuan pada orang lain, menghargai
pendapat orang lain, menunjukkan kekompakkan, menunjukkan peran
aktif dalam kelompok mendapatkan poin 3. (4) Tanggung Jawab
meliputi bertanggung jawab pada tugas, tidak mengganggu teman lain,
melaksanakan tugas dengan rasa senang, melaksanakan tugas dengan
antusias mendapatkan poin 4. Berdasarkan keterangan tersebut, maka
dapat disimpulkan, bahwa pada dua aspek yang terdiri dari keaktifan
dan kerjasama mempunyai kategori “baik”. Sedangkan pada dua aspek
lainnya yang terdiri dari perhatian dan tanggung jawab mengalami
peningkatan yatitu mempunyai kategori nilai “sangat baik”.
2. Hasil Pelaksanaan Siklus
a. Hasil Pelaksanaan Siklus I
1)  Refleksi Awal
Sebelum penelitian ini dilaksanakan, peneliti sudah
melaksanakan wawancara dengan guru yang mengajar mata
pelajaran matematika kelas [l MI Islamiyah Sidoarjo. Hal ini
dilakukan karena penenliti ingin memperoleh data yang valid
berkaitan dengan keadaan siswa kelas I1I MI Islamiyah Sidoarjo
dalam memahami materi yang disampaikan guru.
Dari hasil wawancara tersebut dapat diperoleh keterangan
bahwa masih ada beberapa siswa dalam kelas tersebut yang

belum tuntas pada maetri menghitung luas persegi panjang. Hal



2)

78

ini dibuktikan dengan hasil nilaj ulangan harian siswa yang
belum mencapai KKM yaitu 70. Dari 20 siswa, sebanyak 10
siswa atau 50% siswa yang tidak tuntas dan 10 siswa atau 50%
siswa yang tuntas dalam memahami materi menghitung luas
persegi panjang.

Dengan fakta ini, menunjukkan bahwa siswa kelas III MI
Islamiyah Sidoarjo sebagian siswa masih kesﬁlitan dalam
memahami materi menghitung luas persegi panjang. Disamping
itu, siswa kurang bersungguh-sungguh dan kurang termotivasi
dan kurang berperan aktif dalam mengikuti pembelajaran.
Pelaksanaan Siklus I

Siklus I telah dilaksanakan pada hari senin 18 Juni 2012 di
kelas III MI Islamiyah Sidoarjo.

a) Perencanaan Tindakan
Persiapan tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah:
1) Pemilihan materi menghitung luas persegi panjang yang
diajarkan pada siswa.

2) Menyiapkan media papan berpaku yang digunakan
untuk menghitung luas persegi panjang.

3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran

4) Menyusun alat evaluasi
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Alat evaluasi yang digunakan berupa tes tulis yaitu
tes akhir sebanyak 20 butir soal pilihan ganda,
dikerjakan dilembaran soal yang sudah disediakan oleh
peneliti dan dikerjakan secara individu. Tes ini
digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa setelah materi diajarkan.

b) Pelaksanaan Tindakan

Dari penjelasan yang sudah peneliti dapat guru mata
pelajaran matematika kelas III MI Islamiyah Sidoarjo,
bahwa sebagian dari siswa masih sulit membedakan antara
rumus persegi panjang dan persegi. Selain itu, siswa kurang
aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan
dalam proses pembelajaran guru tidak mengggunakan media
yang sesuai dengan materi yang diajarkan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa
peningkatan pembelajaran sangat diperlukan. Menurut teori
Dines siswa akan berkenalan dengan konsep matematika
melalui benda-benda konkrit, karena akan menambah atau
memperkaya pengalaman siswa. Supaya siswa memperolah
sesuatu dari belajar matematika, harus mengubah suasana
abstrak dengan menggunakan simbol atau media

pembelajaran terutama dalam menghitung luas persegi
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Kegiatan inti

. Siswa mendengarkan penjelasan dari
guru tentang materi persegi panjang
dengan menggunakan media papan
berpaku.

. Siswa dibagi menjadi empat
kelompok.

. Masing-masing kelompok
mendapatkan satu media papan
berpaku.

. Masing-masing kelompok melakukan
eksperimen dengan media papan
berpaku untuk menghitung luas
persegi panjang.

. Masing-masing kelompok
mengumpulkan hasil eksperimen
secara tertulis.

Siswa mendapatkan lembar soal dari
guru.

. Siswa mengerjakan soal dengan
tenang.

. Siswa mengumpulkan hasil tugasnya.

15

37

16°

1’

29

20°

11

Kegiatan akhir

Guru menyimpulkan hasil kegiatan
belajar yang sudah dilaksanakan
Guru melakukan tanya jawab dengan
siswa tentang materi yang sudah

dipelajari

2’

1’
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¢.  Guru melakukan refleksi dengan I’
meminta siswa untuk menyebutkan
benda-benda berbentuk persegi
panjang yang ada di dalam kelas.

d. Guru mengakhiri pembelajaran I’

dengan membaca doa bersama

¢) Pengamatan
Pengamatan  dilaksanakan  bersamaan dengan
pelaksanaan proses belajar mengajar. Dengan pengamatan
ini peneliti dapat mengetahui situasi kegiatan belajar
mengajar dan keaktifan siswa dalam menghitung luas
persegi panjang dengan menggunakan media papan berpaku.

Hasil pengamatan ini dapat digunakan untuk memcahkan

permasalahan dalam penelitian ini.

Adapun kriteria keberhasilan tindakan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1) Jika adanya kekompakkan dari masing-masing
kelompok dalam menghitung luas persegi panjang
dengan menggunakan media papan berpaku.

2) Jika siswa lebih aktif dalam proses belajar matematika
pada materi menghitung luas persegi panjang dengan

menggunakan media papan berpaku.
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3) Jika hasil atau nilai yang diperoleh sebagian siswa

setelah mengikuti materi menghitung luas persegi

panjang dengan menggunakan media papan berpaku

Berikut ini hasil tes akhir siklus I dengan tujuan untuk

mengetahui tingkat hasil belajar siswa dalam proses belajar

mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil

pelaksanaan pada siklus [ adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Nilai Tes Akhir Siklus I

No Nama Siswa L/P Hasil Ket.
Skor | NA| T | TT

1 | Abdur. Wachid Al-Baihaqi | L | 19 [ 95 |

2 | Shalma Putri As’ari P 0 |100]|

3 | Alfarizy Muzaky Yonis H. L 16 | 80 |

4 | Alvina Ridha Aulia P |16 |8 | «

5 | Aril Juwindah Sari P |16 [8 [

6 | Aschabul Kahfi L | 12|60 v
7 | Balgis Azzahra Faizah P |18 [90 | «

8 | Dinda Okta Fiana P 10 | 50 V
9 | Lilik Nur Faizatin P |15 |75

10 | Luluk Hafidhotul [lmah P | 10 |50 N
11 | M. Rizky Maulana L | 10 | 50 v
12 | Maulidya Hasanah P {18 |90 |

13 | M. Iqbal Muzakki L | 10|50 N
14 | M. Dwiky Putranugraha L 15 75| +
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Tabel 4.10

Distribusi Hasil Tes Akhir Siswa pada Siklus I

Hasil Siklus I

Nilai rata-rata tes akhir
Jumlah siswa yang tuntas
Jumlah siswa yang belum tuntas
Persentase ketuntasan

d) Analisis dan Refleksi

Dari data di atas dapat diketahui nilai rata-rata siswa
75,25, siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa dan siswa yang
tidak tuntas ada 5 anak. Apabila dihitung, ketuntasan siswa
kelas Il sebesar 75%. Dari data tersebut dapat diketahui
nilai yang dicapai siswa pada siklus I belum mencapai
maksimal, karena masih ada siswa yang mendapat nilai
dibawah KKM yaitu 70. Hal ini disebabkan metode yang
digunakan kurang menarik bagi siswa. Sehingga penelitian
dilanjutkan pada siklus berikutnya.
b) Hasil Pelaksanaan Siklus I1
Siklus II telah dilaksanakan pada hari selasa 10 Juli 2012 di
kelas I MI Islamiyah Sidoarjo.
1) Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan perangkat

pembelajaran yang meliputi silabus, RPP, instrumen berupa
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2. Dia mempunyai 6 kantong telur,
setiap kantong berisi 5 telur,
berapakah jumlah seluruh telur di

dalam kantong?

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

dan kompetensi dasar yang akan

dicapai.

l’

Kegiatan inti

o

. Siswa mendengarkan penjelasan dari

guru tentang materi persegi panjang
dengan menggunakan media papan
berpaku.

Siswa dibagi menjadi empat kelompok.
Masing-masing kelompok mendapatkan
satu media papan berpaku.
Masing-masing kelompok belajar untuk
menghitung luas persegi panjang
dengan menggunakan media papan
berpaku.

Masing-masing kelompok
menunjukkan ketangkasannya dalam
lomba antar kelompok.

Kelompok yang mendapatkan nilai
tertinggi, mendapatkan penghargaan
dari guru.

Siswa mendapatkan lembar Soal tes
akhir dari guru.

Siswa mengerjakan lembar soal tes

10°

l’
l’

10

15°

17

20°
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akhir

i. Siswa mengumpulkan hasil kerjanya. I’

Kegiatan akhir

a. Guru menyimpulkan hasil kegiatan 2
belajar yang sudah dilaksanakan

b. Guru melakukan tanya jawab dengan 1’
siswa tentang materi yang sudah
dipelajari

. Guru melakukan refleksi dengan I’
melakukan senam jari bersama-sama.

d. Guru mengakhiri pembelajaran dengan I’

membaca doa bersama

Pada siklus II ini, diharapkan nilai hasil tes akhir lebih baik

dari sebelumnya.
3) Pengamatan

Prosedur pengamatan pada siklus II yaitu dengan cara
mengamati sikap dan kegiatan siswa secara kelompok pada saat
proses belajar mengajar di kelas. Pengamatan ini dilakukan untuk
mengetahui apakah siswa masih perhatian dan lebih aktif terhadap
pembelajaran matematika dalam menghitung luas persegi panjang
dengan menggunakan media papan berpaku.

Alat yang digunakan observasi pada siklus II yaitu berupa

tes tulis, hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat hasil belajar
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siswa yang dilihat dari nilai hasil tes akhir II. Apabila nilai yang
diperoleh lebih baik daripada siklus I, berarti terjadi peningkatan.
Adapaun data nilai siswa hasil tes akhir pada siklus Il adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.12 Nilai Tes Akhir Siklus II

No Nama Siswa L/P Hasil Ket.
Skor | NA| T | TT
1 | Abdur. Wachid Al-Baihaqi | L | 19 | 95 |
2 | Shalma Putri As’ari P 0 J100| +
3 | Alfarizy Muzaky Yonis H. | L | 17 | 85 | ¥
4 | Alvina Ridha Aulia P |17 |85 | V
5 | Aril Juwindah Sari P 16 | 80 | «
6 | Aschabul Kahfi L 17 | 85 | «
7 | Balqgis Azzahra Faizah P 0 100 | +
8 | Dinda Okta Fiana P15 |75]
9 | Lilik Nur Faizatin P | 18 |90 | «
10 | Luluk Hafidhotul Ilmah P 16 | 80 | +
11 | M. Rizky Maulana L |15 75|+
12 | Maulidya Hasanah P 0 {100 «
13 | M. Igbal Muzakki L | 14 [70]+
14 | M. Dwiky Putranugraha L |16 [8 | «
15 | M. Burhanuddin L| 0 [100| «
16 | Nadiya Arsyira Fariza P | 16 |8 |
17 | Rohmad Hidayat L 19 |95 | «
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18 | Ryo Anggoro L 19 | 95
19 | Syifa’ Nanda Amalya. R P 18 | 90
20 | Okky Dwi Puspasari P 17 | 85

Dari tabel 4.12 di atas dapat diketahui perhitungan hasil tes

akhir pada siklus I adalah sebagai berikut:

T = Tuntas

2) TT = Tidak Tuntas
3) Jumlah siswa yang tuntas =20

4) Jumlah siswa yang belum tuntas =0

5) Jumlah skor maksimal =20

6) Nilai rata-rata yang diperoleh

Jumlah nilai keseluruhan

Nilai rata-rata kelas = - -
jumlah siswa

1745

20
=87,25
7) Persentase ketuntasan =P
8) Jumlah siswa vang tuntas = f

9) Jumlah seluruh siswa =N

10) Persentase ketuntasan

P=£x100
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Tabel 4.15

Distribusi Hasil Tes Akhir Siswa pada Siklus 11

Hasil Siklus I

Nilai rata-rata tes akhir
Jumlah siswa yang tuntas

Jumlah siswa yang belum tuntas
Persentase ketuntasan

4) Analisis dan Refleksi
Dari data-data yang diperoleh dari siklus II dapat diuraikan
sebagai berikut:

a) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa
aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar.

b) Kekurangan pada siklus I sudah mengalami perbaikan dan
peningkatan sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi lebih
baik.

c) Dari data di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas
sebesar 87,25 dengan persentase ketuntasan hasil belajar
siswa sebesar 100%. Hal ini dapat diketahui dari hasil nilai
siswa sudah mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 70.
Jadi dapat disimpulkan, penelitian yang dilakukan pada siklus
Il mengalami keberhasilan dan tidak perlu dilanjutkan ke

siklus berikutnya.
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Hasil penelitian terjadinya peningkatan hasil belajar siswa
dalam menghitung luas persegi panjang melalui media papan

berpaku

Setelah penelitian selesai dilakukan, maka dapat dilihat hasil nilai yang
diperoleh siswa pada siklus I masih ada beberapa siswa yang mendapatkan nilai
di bawah batas KKM yaitu 70. Hal ini dikarenakan siswa kurang aktif dalam
KBM, kurang konsentrasi dengan apa yang sudah dijelaskan guru, sehingga
pada saat mengerjakan soal mengalami kesulitan.

Pada saat proses belajar mengajar berlangsung, pemanfaatan media papan
berpaku dalam menghitung luas persegi panjang sangat menarik bagi siswa. Hal
ini dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam berkelompok. Semua siswa dalam
masing-masing kelompok mencoba untuk menggunakan media papan berpaku
dalam menghitung luas persegi panjang secara bergantian. Jadi. dalam satu
kelompok semuanya turut aktif dan bekerja sama.

Untuk mengetahui berapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar dalam menghitung luas persegi panjang
dengan menggunakan media papan berpaku kelas III MI Islamiyah Sidoarjo,
dapat diketahui nilai rata-rata pada siklus I adalah 75,25 dan nilai rata-rata pada
siklus II adalah 87,25, dari nilai rata-rata tersebut dapat diketahui selisih nilai
rata-rata tes akhir pada siklus I dengan siklus II, yaitu 87,25 — 7525 = 12.

Sedangkan persentase ketuntasan belajar pada siklus I adalah 75% dan siklus II
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adalah 100%, dari persentase tersebut dapat diketahui selisih persentase
ketuntasan belajar siswa pada siklus I dengan siklus II, yaitul00% - 75% =
25%.

Jadi dapat diketahui bahwa peningkatan pembelajaran siswa setelah
mengikuti pembelajaran matematika dalam menghitung luas persegi panjang
dengan menggunakan media papan berpaku dengan nilai rata-rata kelas sebesar
12, sedangkan persentasenya sebesar 25%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan media papan berpaku dalam menghitung luas persegi panjang dapat

meningkatkan hasil belajar siswa kelas 11 MI Islamiyah Sidoarjo.



BAB YV
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan penyajian data dan analisa data tentang penerapan media
papan berpaku dalam menghitung luas persegi panjang kelas Il MI Islamiyah

Sidoarjo, peneliti dapat mengambil simpulan sesuai dengan rumusan masala

yang diajukan di atas adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil dokumentasi daftar nilai ulangan harian siswa kelas III
MI Islamiyah Sidoarjo dapat dilihat dari nilai rata-rata sebesar 69,15
dengan prosentase KKM 50% siswa yang tuntas dan 50% siswa yang
tidak tuntas.

2. Media papan berpaku dalam penelitian ini telah diterapkan dengan baik
pada siklus I dan siklus I1. Namun pada siklus I terdapat revisi pada aspek
metode pembelajaran.

3. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dalam materi menghitung luas
persegi panjang pada mata pelajaran matematika kelas I MI Islamiyah
Sidoarjo dengan kategori Sangat Baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata pada siklus I sebesar 75,25 dengan prosentase KKM (Kriteria

Ketuntasan Minimal) sebesar 75%. Sedangkan nilai rata-rata pada siklus

98



99

Il sebesar 87,25 dengan prosentase KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
sebesar 100%

Saran

1. Bagi para guru dianjurkan agar lebih meningkatkan kualitas pemanfaatan
media papan berpaku. Langkah ini diambil agar dapat meningkatkan hasi
belajar siswa.

2. Pemanfaatan media papan berpaku harus disesuaikan dengan materi yang
diajarkan terutama pada pelajaran matematika.

3. Meskipun penggunaan media papan berpaku yang ada sudah lebih dari
cukup, para guru dan siswa dituntut agar lebih giat lagi dalam belajar.
Karena media papan berpaku bukanlah faktor utama untuk mencapai

tujuan pembelajaran.
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